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Abstrak  

Tuberkulosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri mycrobaterium 

tuberculosis yang biasa menyerang paru-paru tetapi dapat juga menyerang organ lain melalui 

paru-paru. Gejala penyakit Tuberkulosis selama ini hanya didiagnosa oleh masyarakat awam 

dengan munculnya batuk tanpa pertimbangan medis. Sehingga masyarakat ataupun 

penderita sulit membedakan penyakit Tuberkulosis dengan penyakit batuk biasa pada 

umumnya. Akibatnya penyakit tersebut ditangani dengan cara yang salah. Maka pada Tugas 

akhir ini akan dirancang sebuah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Tuberkulosis menggunakan 

metode Certainty Factor berbasis android untuk mempermudah masyarakat mendiagnosa 

penyakit ini lebih awal agar tidak salah dalam penanganannya dan memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai dunia kesehatan, memberikan pengetahuan mengenai 

Tuberkulosis dan pencegahannya.   

           Kata kunci: Sistem Pakar, Tuberkulosis, Metode Certainty Factor  

  

  

  

1. PENDAHULUAN  

Di Indonesia, Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah utama kesehatan masyarakat 

dan merupakan penyumbang kasus terbesar di dunia setelah India. Untuk mengurangi 

masalah kesehatan tersebut, maka perlu deteksi dini dari masyarakat untuk lebih waspada 

terhadap penyakit menular ini. Penyakit ini disebabkan oleh kuman TB (Mycobacterium 

Tuberculosis). Sebagian besar kuman TB menyerang paru tetapi dapat juga mengenai organ 

tubuh lain seperti tulang, payudara, dan kelenjar getah bening. Gejala penyakit TB selama ini 

hanya didiagnosa masyarakat awam dengan munculnya batuk tanpa fakta dan pertimbangan 

medis. Sehingga masyarakat atau penderita sulit membedakan penyakit TB ini dengan batuk 

biasa pada umumnya. Akibatnya penyakit tersebut ditangani dengan cara yang salah.   

Sistem pakar adalah sistem yang mampu menirukan penalaran seorang pakar agar 

komputer dapat menyelesaikan masalah yang biasa diselesaikan para ahli pakar. Pengetahuan 

yang disimpan didalam sistem pakar umumnya diambil dari seorang manusia yang pakar 

dalam masalah tersebut. Peran penting seorang pakar dapat digantikan oleh program 

komputer yang pada prinsip kerjanya untuk memberikan solusi yang pasti seperti yang biasa 

dilakukan oleh pakar. Sistem pakar biasanya digunakan untuk konsultasi, analisis, diagnosis 

dan membantu mengambil keputusan.  



 

 

Salah satu metode yang termasuk ke dalam system pakar adalah metode Certainty 

Factor (CF). Metode Certainty Factor (CF)akan dicoba diterapkan untuk membantu mendeteksi 

adanya penyakit TBC melalui gejala-gejala yang ada. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

masyarakat atau penderita mengetahui sejak dini penyakit yang diderita Metode Certainty 

Factor (CF) merupakan metode yang mendefenisikan ukuran kepastian terhadap suatu fakta 

atau aturan, untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang 

dihadapi, dengan menggunakan Certainty Factor ini dapat menggambarkan tingkat keyakinan 

pakar.  

  

2. LANDASAN TEORI  

Menurut Sutojo, 2010 dalam buku “Kecerdasaan Buatan”. Awal mula teori Certainty Factor 

(CF) diusulkan oleh Shortlife dan Buchanan pada 1975 untuk mengakomodasi ketidakpastian 

pemikiran seorang pakar. Seorang pakar/ahli dalam hal ini biasanya dokter sering kali 

menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan “mungkin”, “kemungkinan besar”, “hampir 

pasti”. Untuk mengakomodasi hal ini kita menggunakan certainty factor guna menggambarkan 

tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang dihadapi. term dari seorang pakar dikonversi 

menjadi sebuah nilai CF.  

  

Tabel 2.1 Nilai evidence tingkat keyakinan pakar (Sutojo, 2010)  

  
  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pengguna aplikasi diberikan pilihan jawaban masing-masing memiliki bobot nilai sebagai berikut:   

Tabel 2.2 Nilai jawaban user (Nur anjas Sari, 2013)  

  
  

Berikut ini adalah perhitungan dalam metode Certainty Factor :   

1. Rule dengan evidence E tunggal dan hipotesis H tunggal (Certainty Factor Sequensial)   

IF E THEN H (CF Rule)   

CF (H,E) = CF(E) x CF(Rule)   

  

2. Kombinasi dua buah rule dengan evidence berbeda (E1 dan E2), tetapi hipotesis sama   

  

IF E1 THEN H Rule 1 CF(H,E1) = CF1 = C(E1) x CF (Rule1)   

IF E2 THEN H Rule 2 CF(H,E2) = CF2 = C(E2) x CF (Rule2)  
CFcombine (CF1,CF2) = CF1 + CF2 * (1 – CF1)  Keterangan:   
E1....E2 : Fakta-fakta yang ada   

H :Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan   

CF Rule : Tingkat keyakinan terjadinya hipotesis H akibat adanya fakta-fakta E1.....E2 Nilai 

CF (Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF 

tertentu.   

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM   

Perancangan sistem yang dibuat menggunakan Unified Modelling Language (UML) untuk 

menggambarkan interaksi didalam system secara keseluruhan.  

  
Gambar 3.1 Use case diagram user  

  

Gambar 3.1 menjelaskan bahwa user dapat mendiagnosa penyakit, melihat informasi 

mengenai penyakit Tuberkulosis, melihat artikel tentang Tuberkulosis, melihat rumah sakit 

rujukan untuk penyakit Tuberkulosis dan melihat tentang aplikasi sistem pakar Tuberkulosis.  

  

  
Gambar 3.2 Use Case Diagram Admin  

  



 

 

Diagram yang menggambarkan relasional antara setiap tabel yang saling berinteraksi 

dalam database. Gambar 3.3 adalah gambaran diagram relasi aplikasi yang terdiri dari 6 

entitas/ tabel.  

  
Gambar 3.3 Diagram Relasi  

  

4. IMPLEMENTASI SISTEM  

Setelah melakukan perancangan sistem dan uji coba pada sistem yang sudah dirancang 

adapun hasil dari tampilan program tersebut adalah sebagai berikut :  

  
Gambar 4.1 Tampilan Utama Sistem Pakar Tuberkulosis  

  

Gambar 4.1 adalah tampilan utama aplikasi sistem pakar diagnosa Tuberkulosis, 

terdapat beberapa menu yaitu menu diagnosa Tuberkulosis, menu artikel mengenai 



 

 

Tuberkulosis, menu pengetahuan Tuberkulosis, menu untuk menampilkan rumah sakit yang 

dapat dituju untuk pengobatan pasien Tuberkulosis dan menu tentang aplikasi sistem pakar 

Tuberkulosis ini.  

  
Gambar 4.2 Tampilan Halaman Diagnosa Tuberkulosis  

  

Gambar 4.2 adalah tampilan halaman diagnosa Tuberkulosis yang menampilkan satu 

persatu gejala penyakit Tuberkulosis. Dari setiap gejala, user harus memilih salah satu 

jawaban dari enam pilihan jawaban yang tersedia. Jika seluruh pertanyaan gejala sudah 

dijawab, maka hasil diagnosa akan muncul dengan tampilan persentase kemungkinan 

penyakit yang diderita user.  

  
Gambar 4.3 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa Penyakit  



 

 

  

Gambar 4.6 adalah tampilan yang menampilkan hasil diagnosa penyakit berdasarkan 

gejala yang dipilih oleh user pada halaman diagnosa penyakit. Pada halaman ini terlihat 

persentase diagnosa dari beberapa penyakit Tuberkulosis, dimana nilai persentase paling 

tinggi merupakan penyakit yang paling mungkin diderita oleh user.  

  

  

5. KESIMPULAN DAN SARAN   

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :   

1. Implementasi metode Certainty Factor mampu memberikan hasil diagnosa yang dapat 

digunakan sedini mungkin agar penyakit tidak bertambah parah.   

2. Aplikasi sistem pakar ini dapat memberikan informasi mengenai jenis penyakit Tuberkulosis, 

gejala-gejala, dan pencegahan sehingga dapat menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat.   

3. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil sebagai berikut:   

a. Pengujian fitur menu aplikasi sistem pakar pada smartphone menunjukkan   

        keseluruhan fitur menu valid dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan sistem    

        pakar ini   

  

b. Hasil pengujian akurasi dengan 10 kasus uji menggunakan gejala-gejala yang berasal  

        dari pakar menghasilkan akurasi sebesar 90%   

 

4. Pengujian pada platform android mampu memberikan kemudahan dan kecepatan akses bagi 

pengguna.   

  

Adapun saran yang dapat digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebagai 

berikut:   

1. Aplikasi yang sudah dibangun tentunya masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu 

perlu adanya perbaikan-perbaikan kembali demi kesempurnaan aplikasi dan kemudahan 

pengguna(user friendly).   

2. Penyakit Tuberkulosis ini dibatasi 4 jenis penyakit, untuk pengembangan selanjutnya 

dapat ditambahkan data penyakit Tuberkulosis lainnya seperti Tuberkulosis Meningitis, dan 

sebagainya.   
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